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Abstrak

Teknologi mendorong terciptanya berbagai inovasi, salah satunya pada sektor finansial dalam bentuk financial
technology atau Fintech pinjaman online. Kemunculan pinjaman online memiliki berbagai dampak, mulai dari
perijinan ilegal, penagihan tidak sopan, adanya bunga dan biaya tambahan dalam jumlah besar, tindakan kriminal
dan pencurian data pribadi. Tujuan dari paper ini adalah mengusulkan model konseptual pencegahan pinjaman
online ilegal melalui peran niat whistleblowing, literasi keuangan, literasi digital, serta peran moderasi gender.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah motode penelitian konseptual dengan mengamati dan
menganalisa informasi terkait topik penelitian yang dapat mempengaruhi pencegahan pinjaman online ilegal.

Kata kunci: pinjaman online ilegal, niat whistleblowing, literasi keuangan, literasi digital, moderasi gender

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi melahirkan berbagai kemudahan bagi setiap individu, salah satu bentuk dari
kemajuan teknologi adalah munculnya financial technology atau Fintech atau Tekfin dalam bentuk pinjaman
online, yang diartikan sebagai platform online dengan mekanisme lelang di mana peminjam mengajukan
permintaan untuk pinjaman online dan pemberi pinjaman menawarkan atau menyediakan dana
(Rachmawati & Yudhawati, 2022). Pinjaman online berkembang semakin pesat setiap tahunnya,
berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh OJK RI tahun 2024, jumlah akumulasi penyaluran
pinjaman sampai dengan periode Februari 2024 di dalam pulau Jawa dan di luar pulau Jawa sebesar
Rp 806.498 miliar rupiah.
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Gambar 1. Grafik Pinjaman Online di Indonesia Sept 2023 — Feb 2024
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Jumlah tersebut meningkat dibanding periode September 2023 yang berjumlah Rp 696.867
miliar rupiah. Lalu pada periode Februari 2024 jumlah akumulasi dana yang diberikan oleh pemberi
pinjaman kepada peminjam untuk wilayah pulau Jawa dan luar pulau Jawa juga mengalami peningkatan
menjadi Rp 604.659 miliar rupiah, sedangkan pada September 2023 sebesar Rp 517.986 miliar rupiah.
Begitupula dengan jumlah aplikasi pinjaman online ilegal yang terus mengalami peningkatan, sampai
dengan 31 Oktober 2023 OJK melalui Satgas Pasti telah menemukan 6.055 entitas pinjaman online
ilegal (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Salah satu penyebab peningkatan tersebut karena anggapan
masyarakat bahwa mengajukan pinjaman pada aplikasi pinjaman online lebih mudah dan cepat
dibandingkan di bank (Wahyuni & Turisno, 2019).

Berkembangnya praktik pinjaman online ilegal, membuat individu semakin bergantung pada
layanan yang disediakan melalui internet dan telah menjadi bagian utama dari munculnya perilaku
kredit (Correia ez al., 2022). Padahal dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pinjaman online ilegal
beragam, seperti penyalahgunaan informasi pribadi, biaya bunga yang lebih tinggi, adanya biaya denda
atau biaya tambahan dengan jumlah besar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian mengenai pinjaman online menjadi suatu #zgensi, karena pada masa setelah Covid-
19 jumlahnya terus meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada jumlah pokok
pinjaman sebesar 16% (Correia ez al., 2022). Penelitian tersebut sejalan dengan pernyataan OJK, yang
menyatakan bahwa jumlah pinjaman online di Indonessia mengalami peningkatan sebesar 16,67%
dengan pengguna aktif sebesar 18.070.113 (Otoritas Jasa Keuangan, 2024a).

Penelitian mengenai pencegahan pinjaman online ilegal telah banyak diteliti sebelumnya,
dengan menggunakan literasi keuangan (Hidajat, 2020 ; Uthaileang & Kiattisin, 2023; Chen ez al., 2022).
Penelitian lain menggunakan literasi teknologi sebagai faktor pendukung pencegahan pinjaman online
ilegal (Correia et al., (2022); Wang et al., (2021). Namun literasi teknologi tidak relevan apabila
diterapkan di negara Indonesia, hal ini karena pemerintah Indonesia sedang memiliki program prioritas
berupa literasi digital, pengawasan ruang digital, dan penguatan data (Kemenkomdigi, 2024). Oleh
karena itu, dalam model penelitian ini dilakukan modifikasi pada variabel literasi teknologi menjadi
literasi digital. Begitupula pada literasi keuangan, pada penelitian sebelumnya menggunakan data yang
bersumber dari aplikasi pinjaman online di luar negeri, yaitu Tiongkok dan Thailand (Uthaileang &
Kiattisin, 2023; Chen e al., 2022). Oleh sebab itu, pada model konseptual ini diusulkan untuk
menggunakan data dari negara Indonesia, khususnya Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal
tersebut karena berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh OJK RI, menunjukkan bahwa jumlah
rekening penerima pinjaman berbasis teknologi di Provinsi DI Yogyakarta sampai dengan Februari
2024 sebesar 1.468.330 entitas akun (OJK RI, 2024). Selain itu, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan provinsi dengan indeks literasi tertinggi yaitu sebesar 3,64 dibandingkan dengan provinsi
lain (Kominfo, 2022).

Sementara itu penyertaan gender sebagai variabel moderasi dalam pencegahan pinjaman online
ilegal, karena gender berperan penting dalam penggunaan pinjaman online ilegal. Perempuan
merupakan kelompok rentan terkena pinjaman online ilegal dengan persentase 54,95% sedangkan laki-
laki sebesar 45,05% (KemenPPPA, 2023). Apabila dilihat dari resiko gagal bayar pada pinjaman online,
perempuan cenderung memiliki resiko gagal bayar yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki
(Chen et al., 2020). Sehingga perbedaan karakteristik tersebut membuat gender dapat menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi sikap seseorang (Ayunda & Helmayunita, 2022).

Penambahan variabel niat whistleblowing merupakan novelty dalam model konseptual ini. Hal ini
karena penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anantawikrama ef al., (2019) menjelaskan bahwa
pengungkapan melalui metode whistleblowing merupakan cara yang efektif untuk mencegah terjadinya
pelanggaran. Hubungan antara niat whistleblowing dengan terjadinya pelanggaran adalah saling
berbanding terbalik. Apabila suatu organisasi memiliki sistem whistleblowing yang tinggi maka tingkat
pelanggaran dapat ditekan hingga mendekati titik terendah (Putra ef a/, 2022). Selain itu, dalam
Undang-Undang RI No. 31 Tahun 2014 dijelaskan bahwa peran pelapor atau whistleblower memiliki
kontribusi besar untuk mengungkap tindak pidana tertentu (Romadaniati ez a/, 2020). Adanya
whistleblowing juga didukung oleh Asosiasi Fintech Pendanaan Indonesia (AFPI) yang tertuang dalam
Pedoman Perilaku Pemberian Layanan Informasi Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi
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secara Bertanggung Jawab. Pada ketentuan tersebut, dijelaskan bahwa setiap penyelenggara pinjaman
online harus memiliki layanan pengaduan dan mencantumkan standar layanan dalam pengaduan
(AFPI, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, pinjaman online ilegal terus berkembang pesat dari tahun ke tahun.
Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menemukan solusi dalam pencegahan pinjaman online ilegal
melalui eksplorasi unsur-unsur niat whistleblowing, literasi keuangan, dan literasi digital yang dapat
mendukung pencegahan pinjaman online ilegal. Penambahan gender sebagai variabel moderasi
bertujuan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh atau tidak adanya pengaruh sub kelompok laki-laki
dan perempuan terhadap pencegahan pinjaman online ilegal.

TINJAUAN LITERATUR

Theory of Planned Bebavior

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh Ajzen, 1991 teori ini merupakan pengembangan
dari teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action (TRA). Pada theory of planned behavior dijelaskan
bahwa penyebab terjadinya perilaku seorang individu akibat terjadinya suatu peristiwa, situasi, dan
tindakan tertentu yang diamati. Manusia merupakan makhluk sosial yang akan mempertimbangkan
sebab akibat atas perilaku yang dilakukan sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut.
Dalam teori ini, perilaku seseorang dihubungkan oleh faktor berupa sikap (a#itude), keyakinan (belief),
dan kehendak (intention).

Konsep Pinjaman Online

Bentuk inovasi di bidang industri keuangan yang berkembang pesat dan mendominasi adalah pinjaman
online (Lee & Shin, 2018). Pinjaman online diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui POJK
No 77 Tahun 2016 mengenai Layanan Pinjaman Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.
Pinjaman online didefinisikan sebagai penyelenggara layanan jasa keuangan untuk mempertemukan
pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam
dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan
internet (Otoritas Jasa Keuangan, 2016).

Perkembangan pinjaman online tidak terlepas ekosistem finansial teknologi atau fintech ecosysten
yang sehat. Komponen pertama dan komponen inti dari ekosistem fintech adalah fintech startup, yang
berarti bahwa inovasi finansial teknologi di berbagai area. Komponen kedua, yaitu pemerintah.
Pemerintah sebagai lembaga penyedia regulasi dan kebijakan pembangunan ekonomi, memberikan
dampak terhadap perusahaan rintisan finzech. Apabila regulasi dan kebijakan yang dibuat semakin jelas,
maka perusahaan rintisan finfech dapat memberikan layanan yang semakin mudah diakses dan inovatif.
Komponen ketiga yaitu pengembang teknologi merupakan faktor pendukung suksesnya ekosistem
fintech. Hal itu karena para pengembang teknologi menciptakan lingkungan yang efektif untuk
perusahaan rintisan fintech dalam berinovasi.
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Komponen keempat dalam ekosistem finzech adalah konsumen, yang merupakan sumber
pendapatan bagi perusahaan rintisan finfech. Karakteristik pengguna yang menguntungkan bagi
perusahaan rintisan fintech adalah seorang individu yang paham teknologi, sehingga akan memberikan
umpan balik yang dapat mendorong pertumbuhan layanan. Keberadaan individu yang paham
teknologi, mampu mendukung ekosistem fintech dan menggantikan layanan keuangan tradisional.
Komponen kelima adalah institusi keuangan tradisional yang turut serta mendorong terbentuknya
ekosistem fintech untuk terus berinovasi menciptakan layanan yang mudah dan cepat bagi pengguna.
Setiap komponen dalam ekosistem tersebut, harus memahami dengan jelas perannya sehingga fintech
dapat terus berfungsi dan berkembang dengan baik (Diemers ez 4/, 2019).

Pencegahan pinjaman online ilegal

Pinjaman online didefinisikan sebagai penyelenggara layanan jasa keuangan untuk mempertemukan
pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam
dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan
internet (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Pinjaman online merupakan perantara keuangan yang
menggantikan peran lembaga keuangan konvensional seperti perbankan untuk memberikan
kewenangan atas pengajuan pinjaman (Xu ef a/., 2022). Pinjaman online tumbuh dengan pesat seiring
kemajuan teknologi, sehingga hal tersebut menjadi potensi bagi masyarakat untuk menggunakannya.
Masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa mengajukan pinjaman pada aplikasi pinjaman
online lebih mudah dan cepat dibandingkan di bank (Wahyuni & Turisno, 2019). Jumlah pengguna
pinjaman online terus mengalami peningkatan, begitupula dengan dampak penggunaan aplikasi
pinjaman online sangat beragam, dari dampak terhadap diri sendiri secara finansial dan non finansial
hingga terjadinya berbagai kasus kriminal (OJK RI, 2024).

Niat whistleblowing sebagai determinan pencegahan pinjaman online ilegal

Niat merupakan faktor yang memotivasi individu untuk berperilaku, sehingga muncul keinginan untuk
mencoba dan merencanakan. Semakin kuat niat, maka semakin kuat pula kemungkinan kinerjanya
(Ajzen, 1991). Niat whistleblowing diartikan sebagai pengungkapan terhadap pelanggaran atau
pengungkapan tindakan yang melawan hukum dan tidak bermoral yang dapat merugikan organisasi
maupun pemangku kepentingan (KNKG, 2008). Associate Certified of Frand Examiner (ACFE)
menjelaskan bahwa metode whistleblowing merupakan sarana yang efektif dalam pencegahan
pelanggaran (ACFE, 2019). Efektivitas whistleblowing dapat terlihat dari jumlah kecurangan yang
berhasil dideteksi serta waktu penindakan yang lebih singkat dibandingkan dengan cara lain (KNKG,
2008).

Pada konteks pinjaman online, whistleblowing merupakan salah satu metode yang efektif untuk
pencegahan pelanggaran, pencurian data pribadi (phising) dan konten ilegal (Anantawikrama et al.,
2019a). Hal ini karena whistleblowing dapat menekan penggunaan aplikasi pinjaman online yang bersifat
ilegal dan melanggar aturan, serta mencegah munculnya fraxd berupa pencurian informasi data pribadi
atau phising yang meresahkan bagi para nasabah pengguna (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Apabila
suatu organisasi memiliki sistem whistleblowing yang tinggi maka tingkat terjadinya pelanggaran dapat
ditekan hingga mendekati titik terendah (Putra e al., 2022).

Literasi keuangan sebagai determinan pencegahan pinjaman online ilegal

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk
mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Literasi keuangan
merupakan faktor utama yang dapat memberikan implikasi individu dalam berperilaku (Erawati &
Susanti, 2017). Penerapan perilaku keuangan cenderung memberikan tambahan efek positif pada
kesejahteraan keuangan individu (Faradila & Rafik, 2022). Selain itu, literasi keuangan memainkan
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peran penting dalam proses pengambilan keputusan karena melambangkan upaya sistematis yang
ditujukan untuk pengembangan pengetahuan, perilaku, dan sikap positif (Haikal & Wijayangka, 2021).

Literasi keuangan mencakup tiga komponen yaitu pengetahuan finansial (fzzancial knowledge)
yang berarti pengetahuan dasar mengenai keuangan, perilaku finansial (financial behavior) yang berarti
tindakan individu yang mempengaruhi kondisi kesejahteraan keuangan dalam jangka panjang maupun
jangka pendek, dan sikap finansial ( financial attitude) yang berarti sikap individu dalam menggunakan
uang yang akan berpengaruh pada keputusannya (OECD, 2023).

Tingkat literasi keuangan yang baik berdampak pada tidak adanya niat atau intensi meminjam
pada aplikasi pinjaman online ilegal (Faradila & Rafik, 2022). Hal ini karena seorang individu akan
mempertimbangkan berbagai informasi sebelum memutuskan untuk menggunakan pinjaman online
ilegal, salah satunya adalah terkait dengan legalitas aplikasi pinjaman online (Rachmawati & Yudhawati,
2022). Seorang individu dengan tingkat literasi yang rendah cenderung tidak mempertimbangkan
legalitas entitas, tidak mengetahui cara menghitung jumlah pinjaman, dan tidak mengetahui suku bunga
dan denda apabila terlambat membayar (Hidajat, 2020). Sebaliknya, apabila seorang individu memiliki
literasi keuangan yang baik, akan memperhitungkan kualitas kredit dan memperhatikan informasi yang
berkaitan dengan angka skor kredit (Chen ez a/., 2022).

Literasi digital sebagai determinan pencegahan pinjaman online ilegal

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan konten atau informasi
dengan kecakapan kognitif maupun taktikal (Acep Syaripudin, ez 2/, 2023). Terdapat empat komponen
pengukuran literasi digital yaitu kecakapan digital atau digital skill, etika digital atau digital ethics,
keamanan digital atau digital safety, dan budaya digital atau digital culture (Kementerian Komunikasi dan
Informasi, 2022a).

Hadirnya teknologi digital akan mengubah metode yang semula dilakukan secara konvensional
menjadi menggunakan digital teknologi (Putra e /., 2022). Hal itu karena seluruh data terekam dan
terdokumentasi dengan bantuan teknologi (Wang e al, 2021). Perangkat teknologi memberikan
fasilitas untuk pertukaran data secara terintegrasi (Alrawashdeh ez a/, 2021). Munculnya teknologi
perlu di dukung dengan literasi teknologi yang baik agar dapat membiasakan diri dengan platform
tersebut (Amoah ez a/., 2020).

Dalam konteks pinjaman online, teknologi membantu dalam mengetahui resiko serta
mendeteksi terjadinya pelanggaran dan kecurangan. Hal itu karena seluruh data terekam dan
terdokumentasi baik dengan bantuan teknologi (Wang ez a/, 2021). Melalui teknologi yang sistematis
dan terintegrasi akan semakin mempersempit celah terjadinya pelanggaran dan pencurian data pribadi
atau phising (Widianingsih ez al., 2018). Peranan teknologi yang dimanfaatkan dalam pinjaman online
akan menangkap lebih banyak informasi dan akan memudahkan pemrosesan arus data informasi,
schingga berdampak pada akses kredit bagi peminjam (Correia ef al, 2022). Selain itu, peranan
teknologi informasi sangat membantu dalam proses integrasi data historis (Alrawashdeh ez a/., 2021).
Naiknya pengetahuan seputar teknologi dan digital maka akan mempengaruhi pencegahan
pelanggaran. Semakin tinggi pengetahuan seputar teknologi maka semakin kuat pencegahan
pelanggaran (Widianingsih e a/., 2018).

Gender sebagai moderasi determinan pencegahan pinjaman online ilegal
Gender merupakan karakteristik pembeda antara laki-laki dan perempuan berdasarkan pada kebiasaan,
peran, tingkah laku, tanggung jawab, peluang kebutuhan dan hambatan (Hubies, Munandar &
Rahardjo, 1998). Perbedaan karakteristik tersebut membuat gender dapat menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi sikap etis seseorang (Ayunda & Helmayunita, 2022). Pemahaman gender dalam
sex role stereotypes, menjelaskan bahwa laki-laki lebih berorientasi pada peketjaan, independen dan
kemampuan, sedangkan perempuan cenderung lebih lembut, teliti dan orientasi pertimbangan
(Rahmida & Urumsah, 2020).

Gender juga memberikan pengaruh terhadap pembuatan keputusan. Wanita cenderung lebih
efisien dan efektif dalam memproses suatu informasi ketika menghadapi kompleksitas tugas dalam
pengambilan keputusan, sedangkan pria pada umumnya tidak menggunakan seluruh informasi yang
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tersedia dalam mengolah suatu informasi, sehingga keputusan yang diambil menjadi kurang
komprehensif (Pektra & Kurnia, 2015). Pada moderasi gender diharapkan dapat menunjukkan
dampak signifikan terhadap hubungan yang diusulkan dalam model konseptual pencegahan
penggunaan pinjaman online ilegal.

Model Konseptual Determinan Pencegahan Pinjaman Online Ilegal

Pengembangan model konseptual pencegahan pinjaman online ilegal diambil dari berbagai model
teoritis yang terkait dengan niat whistleblowing, literasi keuangan dan literasi digital pada pinjaman online
ilegal. Pada model ini juga digabungkan teori mengenai gender dari faktor demografis untuk
mengetahui efek moderasi.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa literasi keuangan dapat menjadi faktor yang dapat
membantu pencegahan pinjaman online ilegal karena dapat menekan pengajuan pinjaman (Uthaileang
& Kiattisin, 2023; Hidajat, 2020; Potrich ez a/l., 2019; Yushita, 2017; Chen ez al., 2022). Selain itu terdapat
faktor lain yang dapat mendukung pencegahan pinjaman online ilegal, seperti niat whistleblowing dan
literasi digital. Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dibuktikan bahwa whistleblowing merupakan
suatu metode yang efektif dalam mencegah terjadinya pelanggaran (Anantawikrama ez a/., 2019; Putra
et al., 2022; Darmansyah ez al., 2020; Vansh Garg, 2023; Kusumawati ez a/., 2020).

Begitupula dengan literasi digital, penelitian terdahulu menjelaskan bahwa teknologi
membantu mengetahui resiko pelanggaran dan kecurangan pada pinjaman online (Wang e al., 2021,
Widianingsih ez al., 2018; Correia et al., 2022; Xu et al., 2022). Penelitian terdahulu pada salah satu platform
pinjaman online di Indonesia menunjukkan bahwa gender berperan penting. Perempuan cenderung
lebih minat mengajukan pinjaman online dibanding pria (Santoso ef a/., 2020). Namun apabila dilihat
dari resiko gagal bayar pada pinjaman online, perempuan cenderung memiliki resiko gagal bayar yang
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki (Chen ez a/., 2020). Berdasarkan uraian tersebut, diajukan
model konseptual sebagaimana Gambar 3.

[ Niat Whistleblowing }

Literas: Digital - ( Pencegahan Penggunaan
“|  Pinjaman Online Tlegal

Gambar 3. Model Konseptual Determinan Pencegahan Pinjaman Online Ilegal

METODE

Metode yang digunakan dalam paper ini adalah metode kerangka konseptual. Metode penelitian
konseptual merupakan metode dengan cara mengamati dan menganalisa semua informasi mengenai
topik penelitian. Kerangka konseptual mencakup kombinasi peneliti dari penelitian terdahulu dan
penelitian terkait dalam menjelaskan fenomena yang terjadi. Peneliti mengkonstruksi beberapa
fenomena dengan mempertimbangkan semua aspek yang dapat mempengaruhi suatu peristiwa atau
perilaku manusia, menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan informan secara rinci dan melakukan
penelitian (Mamahit & Urumsah, 2018). Terdapat empat tahapan dalam metode penelitian konseptual.
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Pertama, penelitian konseptual didefinisikan sebagai metodologi dengan mengamati dan
menganalisis informasi pada topik yang akan diteliti. Metode penelitian konseptual terkait ide atau
abstrak, yang merupakan kombinasi dari penelitian sebelumnya dengan menjelaskan fenomena yang
terjadi. Tujuannya untuk menyeleksi topik terlebih dahulu. Kedua mengumpulkan literatur yang
relevan dengan cara mempersempit topik pembahasan dan informasi yang diperoleh sesuai dengan
penelitian terdahulu. Pada model konseptual, pencarian informasi yang relevan merupakan Langkah
penting, hal ini karena sebagaian penelitian bergantung pada informasi relevan yang diperoleh dari
penelitian terdahulu. Ketiga, mengidentifikasi variabel-variabel yang digunakan secara jelas dan saling
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Melalui identifikasi tersebut, diharapkan dapat
memberikan lingkup penelitian yang baru sehingga dapat membantu mengidentifikasi penelitian.
Keempat menghasilkan sebuah kerangka model konseptual. Pada tahapan keempat, mulai merancang
kerangka kerja dengan menggunakan beberapa variabel dari artikel ilmiah dan bahan terkait lainnya.

KESIMPULAN

Pinjaman online ilegal merupakan suatu tindakan pinjam meminjam uang melalui suatu aplikasi yang
terthubung pada teknologi. Jumlah pengguna dan jumlah aplikasi pinjaman online semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Sementara itu peningkatan penggunaan pinjaman online ilegal memberikan
berbagai macam dampak yang merugikan dari aspek finansial maupun non finansial. Model konseptual
ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat membantu pencegahan
pinjaman online ilegal. Melalui model konseptual ini, diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk
menyempurnakan dan memberikan regulasi serta pedoman terkait penggunan pinjaman online secara
lebih lanjut dan lebih jelas.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: pertama, penelitian ini disajikan
hanya mengusulkan model konseptual yang hasilnya diperoleh dengan merangkum beberapa hasil
penelitian terdahulu. Kedua, penelitian ini terbatas pada empat variabel (niat whistleblowing, literasi
keuangan, literasi digital, gender) sedangkan faktanya terdapat banyak faktor lain yang berpengaruh
terhadap pencegahan pinjaman online ilegal. Oleh karena itu, saran untuk studi selanjutnya adalah agar
mengusulkan model penelitian ini dengan menguji hasil studi secara empiris dan studi berikutnya dapat
menggunakan variable lain yang belum termasuk dalam studi ini.
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